5.1

5.2

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan analisis data maka dapat disimpulkan :

Gel putih telur dapat mempercepat waktu penyembuhan luka
berdasarkan pengamatan makroskopis pada hari ke-7 dengan
warna luka merah, kekeringan yang optimal, diameter 1,7 cm dan
persentase penyembuhan luka 15%.

Gel putih telur dapat meningkatkan kepadatan deposit kolagen
dibandingkan dengan kontrol negatif berdasarkan rerata dari
kepadatan deposit kolagen dan kontrol positif memiliki rerata

kepadatan deposit kolagen yang tertinggi.

Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka

dapat disarankan sebagai berikut:

1.

Pada formula gel putih telur perlu penambahan dapar sehingga
membentuk sediaan yang memiliki nilai pH yang memenuhi
persyaratan.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan waktu yang lebih
panjang sampai minggu ke-3 untuk mengetahui terbentuknya
kolagen yang lebih kuat.

Perlu dilakukan penelitian terhadap peningkatan lumen pembuluh

darah.
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